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ABSTRAK

Saat ini sejumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung telah lama
mengembangkan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Program P2L ini digagas oleh pemerintah
pusat. Sejak diluncurkan, kini Kabupaten Klungkung sudah memiliki 6 KWT yang mengembangkan
program tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini  adalah: 1) menganalisis pengaruh
langsung variabel pendidikan, umur, dan jumlah tanggungan anak terhadap jam kerja Kelompok Wanita
Tani di Kabupaten Klungkung; 2) menganalisis pengaruh langsung variabel pendidikan, umur, jumlah
tanggungan anak dan jam kerja terhadap produktivitas Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Klungkung;
dan 3) menganalisis pengaruh tidak langsung variabel pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak terhadap
produktivitas melalui jam kerja Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Klungkung. Teknik sampling yang
digunakan adalah proportional random sampling . Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis jalur (Path Analysis)

Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) pendidikan, umur, dan jumlah tanggungan anak berpengaruh
positif terhadap curahan jam kerja kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung; 2) umur dan jumlah
tanggungan anak tidak berpengaruh sedangkan pendidikan dan jam kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung; dan 3) curahan jam kerja sebagai variabel
intervening pengaruh pendidikan, umur dan jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas kelompok
wanita tani di Kabupaten Klungkung. Implikasi dari penelitian ini yaitu bertambahnya pendidikan, umur,
dan jumlah tanggungan anak akan menambah jam kerja, serta bertambahnya pendidikan dan jam akan
menambah produktivitas, sedangkan umur dan jumlah tanggungan anak tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas KWT di Kabupaten Klungkung. Jam kerja sebagai variabel intervening.

Kata kunci: Kelompok Wanita Tani, pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak, jam kerja, produktivitas

ABSTRACT

Currently, a number of Women Farmers Groups (KWT) in Klungkung Regency have long developed the
Sustainable Food Garden (P2L) program. The P2L program was initiated by the central government. Since
its launch, Klungkung Regency now has 6 KWTs developing the program. The objectives to be achieved in
this study are: 1) to analyze the direct influence of the variables of education, age, and number of dependent
children on the working hours of the Women Farmers Group in Klungkung Regency; 2) analyze the direct
effect of education, age, number of dependent children and working hours on the productivity of the Women
Farmers Group in Klungkung Regency; and 3) analyzing the indirect effect of education, age, number of
dependent children on productivity through the working hours of the Women Farmers Group in Klungkung
Regency. The sampling technique used is proportional random sampling. The analytical technique used in
this research is Path Analysis.

The results of this study are: 1) education, age, and number of dependent children have a positive effect
on the outpouring of working hours for women farmers groups in Klungkung Regency; 2) age and number of
dependents have no effect, while education and working hours have a positive effect on the productivity of
women's farmer groups in Klungkung Regency; and 3) working hours as an intervening variable the effect of
education, age and number of dependent children on the productivity of women farmers groups in
Klungkung Regency. The implication of this research is that increasing education, age, and number of
dependents will increase working hours, and increasing education and hours will increase productivity,
while age and number of dependents have no significant effect on KWT productivity in Klungkung Regency.
Working hours as an intervening variable.
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PENDAHULUAN

Pembangunan mempunyai makna yang luas sebagai suatu proses multidimensi yang
yang termasuk di dalamnya meliputi perubahan dalam sikap masyarakat, struktur sosial dan
lembaga nasional dan lokal, percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan kesenjangan,
dan pemberantasan kemiskinan (Todaro, 2000). Pembangunan mempunyai tujuan yang
diidentikkan dengan industrialisasi dan pariwisata sehingga kurang memperhatikan aspek
pemerataan di dalam prosesnya. Faktor utama penyebab pertumbuhan yang stagnan di
beberapa negara berpendapatan menengah adalah transformasi pertanian yang tidak
memadai. Ketika sebuah negara mencoba untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi,
cenderung memprioritaskan pembangunan industri daripada pembangunan pertanian (Jeon,
2013). Mungkin tampaknya bahwa peluang kerja di bidang pertanian bergantung pada lahan
yang tersedia untuk bercocok tanam dan, karena wilayah ini sebagian besar digunakan di
negara-negara berkembang yang berpenduduk padat, kemungkinan perluasan kesempatan
kerjadi bidang pertanian terbatas (Abey et al, 1981). Pembangunan yang tercapai secara
makro memang tampak berhasil namun di sisi lain menimbulkan kesenjangan dan
kemiskinan.

Pembangunan wilayah hakekatnya adalah serangkaian kebijakan sebagai usaha
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan menciptakan pembangunan seimbang
di berbagai daerah, mewujudkan pembangunan ekonomi yang hasilnya secara merata
dinikmati oleh seluruh masyarakat, untuk menciptakan kesempatan kerja yang maksimal
dengan melindungi pembangunan nasional. Sasaran perluasan lapangan pekerjaan

diperkirakan akan tercapai dalam meningkatkan kegiatan pada sektor pertanian .

1262



Analisis Produktivitas ..... [Pande Putu Ade Ananda Pratama , Prof. Dr. Drs. | Ketut Sudibia, SU]

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penggerak pertumbuhan
perekonomian suatu negara, karena sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja yang
besar, selain itu sektor pertanian juga berperan sebagai penyedia bahan baku bagi kebutuhan
sandang masyarakat maupun sebagai bahan baku sektor sekunder. Sehubungan dengan itu,
pengendalian lahan pertanian merupakan salah satu kebijakan nasional yang strategis untuk
tetap memelihara pertanian dalam kapasitas penyediaan pangan dalam kaitannya untuk
mencegah kerugian sosial ekonomi dalam jangka panjang mengingat fungsi ganda lahan
pertanian . Sektor pertanian, memiliki nilai multifungsi yang besar dalam peningkatan
ketahanan pangan, kesejahteraan petani, dan menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Keberlanjutan pertanian dengan program lahan pertanian abadi akan dapat
diwujudkan apabila sektor pertanian dengan nilai multifungsinya dapat berperan dalam
pengurangan angka kemiskinan, karena sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan akan
selalu penting walaupun kontribusinya menurun terhadap perekonomian nasional.
Permintaan untuk produk pertanian akan meningkat dengan status ekonomi yang lebih baik
dari negara-negara berkembang dan dalam era baru akan dibutuhkan sistem produksi
pertanian dalam negara berkembang yang sebaiknya terintergrasi menjadi satu kesatuan
untuk tercapainya efisiensi (Dahlan, 2003). Peningkatan produktivitas pertanian harus
menjadi prioritas untuk mencapai perbaikan hasil yang berkelanjutan dan melibatkan
peningkatan teknologi pertanian serta manajemen termasuk perbaikan perairan tanah dan
pengelolaan pasca panen (Al-Haboby et al, 2016).

Menurut Olawepo dan Fatulu (2012), wanita memiliki peran yang sangat besar bagi
peningkatan ekonomi. Wanita sebagai salah satu sumber daya manusia di pasar tenaga kerja
terutama di Indonesia mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam pembangunan (Ajuzie
et al, 2012). Dari total populasi 112 juta jumlah pekerja di Indonesia saat ini ada 43 juta
pekerja wanita yang membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Artinya, jumlah pekerja

wanita sama besarnya dengan pekerjapria dan pada saat yang sama wanita juga menemukan
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kebebasan untuk tetap menjalankan perannya sebagai seorang lbu (Dellasera dan Agus,
2012). Makin banyaknya kaum wanita yang bekerja pada sektor industri tentunya memiliki
berbagai macam masalah, terutama dalam hal kualitas sumber daya manusia. Salah satu
ukuran kualitas sumber daya manusia adalah produktivitas tenaga kerja. Sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi akan mempunyai tingkat produktivitas yang lebih baik
dibanding dengan sumber daya manusia yang kurang berkualitas .

Pendidikan yang baik memiliki peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik,
hal ini terkait dengan status pekerjaan yang ada pada sektor formal maupun informal
(Rahayu, 2014). Akan tetapi perluasan pendidikan dalam situasi di mana kesempatan kerja
bagi mereka yang berpendidikan tidak meningkat cukup cepat untuk menyerap semua
tenaga kerja yang masuk ke dalam jenis pekerjaan yang mereka harapkan untuk diperoleh
(Jones et al, 1998). Suatu Negara atau wilayah itu akan makmur bila pendidikan sumber
daya manusianya mendapat perhatian (Candra, 2017). Menurut Sugeng (2008) peningkatan
partisipasi ibu rumah tangga yang bekerja dalam kegiatan ekonomi keluarga, dikarenakan
perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi kaum
wanita dan pria, serta makin disadari perlunya kaum wanita ikut berpartisipasi dalam
pembangunan. Adanya kemauan ibu rumah tangga untuk mandiri dalam bidang ekonomi
yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi tanggungannya.
Keterlibatan wanita dalam ekonomi keluarga dapat dilihat pada sektor-sektor informal
(Josephine 1, 2005). Menurut Hidayat, 1987 (dalam Damongllala, 2010) menyebutkan sektor
informal banyak diminati kaum wanita karena relatif fleksibel dalam waktu kerja, tidak
membutuhkan modal besar, dapat menggunakan bahan setempat. Disamping itu, sektor
informal dapat berjalan selaras dengan peran wanita dalam rumah tangga, sebagai istri dan
ibu .

Tuntutan kehidupan sosial ekonomi saat ini menyebabkan setiap orang harus

bekerja keras demi memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga dapat bertahan hidup.
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Meningkatnya kebutuhan ekonomi di Bali membuat wanita di Bali khususnya ibu rumah
tangga semakin banyak ikut membantu mencari nafkah. Sebagai masyarakat Bali yang
banyak mempunyai kegiatan adat istiadat dalam lingkungannya menuntut rumah tangga
mengeluarkan pendapatan yang lebih dari kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga ibu rumah
tangga banyak masuk ke dalam pasar kerja (Metha, 2011).

Bali adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang perekonomiannya masih
bergantung pada sektor pertanian. Sebanyak 13,45 persen penduduknya masih bekerja pada
sektor pertanian (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali,2017). Pada Grafik 1 menjelaskan
mengenai distribusi persentase PDRB Provinsi Bali atas dasar harga berlaku menurut
lapangan usaha tahun 2019. Pada grafik tersebut ditunjukkan bahwa sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan berada di urutan kedua sebesar 13,45 persen setelah sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 23,27 persen .

Grafik 1 Distribusi Persentase PDRB Provinsi Bali Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019 (%)
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Sumber : BPS Provinsi Bali 2019 (data diolah)

Grafik 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Karangasem yang memiliki persentase
penduduk miskin tertinggi di Provinsi Bali pada tahun 2019, lalu diikuti oleh Kabupaten

Klungkung dengan persentase sebesar 6,35 persen pada tahun 2019 dan lebih tinggi
1265



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

dibandingkan dengan persentase penduduk miskin Provinsi Bali. Penduduk miskin di
Kabupaten Klungkung sebagian besar berada pada wilayah Kecamatan Nusa Penida
sebanyak 22,9 persen. Dengan luas lahan 5.780,06 km?, jumlah penduduk sebanyak 4,362
juta jiwa dan memiliki 201.970 penduduk miskin yang tersebar di seluruh kota maupun desa
di wilayah Provinsi Bali. Secara umum penduduk miskin berada pada wilayah pedesaan
dengan mata pencaharian utama di sektor pertanian. Kemiskinan di pedesaan merupakan
masalah yang memerlukan penanganan secara terkoordinasi baik langsung maupun tidak
langsung dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga tercapainya

kesejahteraan masyarakat .

Grafik 2 Persentase Penduduk Miskin di Provinsi  Bali Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2015-2019 (%)
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Sumber : BPS Provinsi Bali 2019 (data diolah)

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan
adalah kurangnya kemampuan di dalam mengakses permodalan, pengelolaan usaha dan
pemasaran hasil produksi, sehingga pengelolaan sumber daya alam yang ada akan menjadi

terbatas. Pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, sementara sumber daya alam khususnya
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lahan dan air sebagai tumpuan utama kegiatan pertanian di pedesaan yang relatif tetap dan
bahkan jumlahnya berkurang, telah mendorong terjadinya marjinalisasi perdesaan .
Kondisi dan permasalahan dalam pembangunan usaha pertanian di perdesaan belum
tergarapnya potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia secara optimal, masih
rendahnya insentif berusaha tani karena belum diterapkannya rekomendasi teknologi dan
sistem usaha tani yang terintegrasi, efektif, dan efisien (Wisnuardhana, 2009). Di lain
pihak kemajuan yang terjadi di daerah perkotaan belum sepenuhnya memiliki dampak yang
positif bagikehidupan masyarakat di perdesaan.

Kriteria yang paling mendekati mengenai penduduk miskin adalah bahwa pada
umumnya mereka yang tinggal di daerah pedesaan, dengan mata pencaharian utama di
bidang pertanian dan kegiatan lain-lainnya yang erat hubungannya dengan sektor tersebut.
Penduduk miskin masih menggantungkan kehidupan mereka dari pola pertanian yang
subsisten, baik sebagai petani kecil atau buruh tani yang memiliki penghasilan rendah .

Mengatasi permasalahan kemiskinan pada penduduk yang bekerja pada sektor
pertanian, Pemerintah Daerah Provinsi Bali telah melakukan pengembangan pembangunan
pertanian di Bali seperti program Prima Tani dengan optimalisasi pemanfaatan sumber daya
lokal dengan inovasi diharapkan mampu menumbuhkan usaha tani produktif, tidak
meninggalkan kearifan lokal serta tidak melakukan eksploitasi yang dapat menguras
keberadaan sumber daya yang ada .

Saat ini sejumlah kelompok tani di Kabupaten Klungkung telah lama mengembangkan
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Melalui program ini, para ibu rumah tangga
memanfaatkan lahan di pekarangan masing-masing untuk mengembangkan berbagai bibit
sayuran. Hasilnya, tentu sangat bermanfaat tak hanya memenuhi kebutuhan pangan keluarga
tetapi juga bisa dijual. Kelompok Wanita Tani (KWT) Karya Amerta Sari di Dusun
Takedan, Desa Selat, Klungkung merupakan salah satu kelompok yang telah

mengembangkan program P2L. Program P2L ini digagas oleh pemerintah pusat. Sejak
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diluncurkan, kini Kabupaten Klungkung sudah memiliki 6 KWT yang mengembangkan

program tersebut. Enam kelompok berada di Klungkung daratan (Desa Gembalan, Takedan,
Tusan, Bumbungan, Getakan, Tohpati).

Penelitian ini menelusuri variabel-variabel seperti pendidikan, umur, jumlah
tanggungan anak, jam kerja dan produktivitas. Pertama, pendidikan dikategorikan sebagai
bentuk investasi yang dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi yang menyebabkan
peningkatan kualitas kerja . Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam proses
perbaikan taraf hidup serta kualitas diri. Pendidikan (formal) merupakan cara tepat untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (Kurniawan, 2016). IImu pengetahuan dapat
memberikan kontribusi langsung pada pelaksanaan tugas. Semakin tinggi pendidikan tenaga
kerja maka cenderung produktivitas semakin meningkat (Sihombing, 2009). “Menurut
Anderson (2013) melalui pendidikan yang memadai, penduduk akan memperoleh
kesempatan yang baik untuk keluar dari status miskin di masa yang akan datang, karena
apabila investasi pendidikan dilakukan secara merata, termasuk pada kelompok masyarakat
menengah ke bawah maka masyarakat dapat bekerja dengan baik dan berkembang .

Kedua, struktur umur dari tenaga kerja perempuan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas seseorang dalam menghasilkan suatu produk. Umur produktif
seseorang pada umumnya berkisar dari 15 hingga 64 tahun. Menurut Budhyani dan Sila
(2008), pertambahan umur diikuti oleh perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual.
Kematangan dari perkembangan tersebut diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan baik. Semakin bertambah umur seseorang, akan memengaruhi hasil kerja yang
diperoleh sehingga akan menentukan produktivitas kerjanya (Martini 2012).

Ketiga, pendapatan keluarga juga sebagai salah satu faktor wanita untuk bekerja.
Hal tersebut terjadi karena beberapa alasan, yaitu pendapatan suami dirasakan kurang,
keinginan untuk memperoleh pendapatan sendiri, mengisi waktu luang dan memenuhi

kegiatan rumah tangga. Menurut Sundrum (1974) rumah tangga cenderung akan
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meningkatkan kualitas standar hidup keluarganya. Keluarga dengan dua sumber pendapatan
(suami dan istri bekerja) akan dirasa lebih mampu untuk meningkatkan kualitas standar
hidupnya. Keempat, jumlah tanggungan anak adalah jumlah anak yang dimiliki dan masih
menjadi tanggung jawab orang tua dalam pemenuhan kebutuhan jasmani maupun rohaninya
sehingga seseorang yang sudah berumah tangga akan meningkatkan produktivitasnya demi
memenuhi kebutuhan sang anak .

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan kesimpulan yang tidak konsisten
mengenai produktivitas pekerja wanita yang dipengaruhi oleh variabel sosial ekonomi.
Sebagian penelitian menarik kesimpulan bahwa variabel sosial ekonomi berpengaruh positif
pada produktivitas dan ada peneliti yang menyimpulkan bahwa variabel sosial ekonomi
tidak berpengaruh pada produktivitas . Hal ini terlihat pada penelitian Wahyu, dkk (2013)
yang menemukan seluruh faktor-faktor sosial ekonomi secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap produktivitas tenaga kerja wanita, namun secara individual hanya faktor
upah/gaji, kemampuan dan motivasi yang berpengaruh nyata terhadap produktivitas tenaga
kerja wanita sedangkan usia, jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, perjanjian
kerja, pendapatan rumah tangga dan cuti haid, hamil, melahirkan dan menyusui secara
individual tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas tenaga kerja wanita .

Penelitian yang dilakukan oleh Andari dan Aswitari (2012) menjelaskan bahwa
variabel umur, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan status perkawinan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja wanita, namun secara parsial
variabel umur, pengalaman kerja dan status perkawinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas tenaga kerja wanita, sedangkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas .

Sementara itu, penelitian (2013) menjelaskan bahwa secara statistik tidak ada
perbedaan yang signifikan antara median produktivitas pria dengan median produktivitas

wanita. Indeks produktivitas dan usia, menunjukkan hubungan yang negatif. Semakin tinggi
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usia pegawai maka cenderung mempunyaitingkat produktivitas yang rendah. Namun, hasil
menunjukkan bahwa untuk kasus perusahaan yang diteliti tampak bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia dan produktivitas pegawai. Berdasarkan hasil perhitungan
penelitian tersebut berkaitan hubungan antara produktivitas dengan faktor demografi yaitu
tidak ada perbedaan produktivitas antara pria dan wanita serta tidak terdapat hubungan
diantara produktivitas dengan usia .

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) menganalisis pengaruh
langsung variabel pendidikan, umur, dan jumlah tanggungan anak terhadap jam kerja
Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Klungkung; 2) menganalisis pengaruh langsung
variabel pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak dan jam kerja terhadap produktivitas
Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Klungkung; 3) menganalisis pengaruh tidak
langsung variabel pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas
melalui jam kerja Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Klungkung.

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) pendidikan, umur, dan jumlah
tanggungan anak secara langsung berpengaruh positif terhadap jam kerja kelompok wanita
tani di Kabupaten Klungkung; 2) pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak dan curahan
jam kerja secara langsung berpengaruh positif terhadap produktivitas kelompok wanita tani
di Kabupaten Klungkung; 3) curahan jam kerja memediasi pengaruh pendidikan, umur, dan
jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas kelompok wanita tani di Kabupaten
Klungkung.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan rancangan penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif.
Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono,2012:204). Variabel pengaruh meliputi beberapa variabel,
yaitu : (1) pendidikan, (2) umur, dan (3) jumlah tanggungan anak. Di pihak lain, variabel

terikatnya adalah produktivitas kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung. sementara
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itu, pada penelitian ini juga menggunakan satu variabel intervening yaitu jam kerja. Lokasi
penelitian adalah di Kabupaten Klungkung. Lokasi ini dipilih karena di Kabupaten
Klungkung merupakan kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi kedua di Bali dimana
masyarakatnya sebagian masih tergantung pada sektor alam seperti pertanian. Program
unggulan Pemerintah Provinsi Bali di sektor pertanian dikenal dengan sebutan yaitu Sistem
Pertanian Terintegrasi (SIMANTRI), kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung sudah
mampu berproduksi dan mengolah hasil pertanian dan pertenakan mereka menjadi produk
jadi yang siap jual sehingga akan mampu menambah penghasilan bagi keluarganya dalam
upaya mengentaskan kemsikinan. Berkaitan dengan hal diatas maka penelitian ini ditunjukan
untuk untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak dan
curahan jam kerja mempengaruhi produktivitas Kelompok Wanita Tani di Kabupaten
Klungkung.

Objek dalam penelitian ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten
Klungkung. Hal ini didasarkan pada pengertian bahwa objek penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2007).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah produksi
pertanian, pendidikan, umur, jumlah tanggungan anak, dan jumlah jam kerja. Data kualitatif
adalah data yang dijelaskan dalam bentuk kata, kalimatdan gambar (Sugiyono, 2007). Data
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang tidak berbentuk angka-angka
dan tidak dapat diukur dengan satuan hitung yaitu penjelasan atau keterangan-keterangan
yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar mengenai variabel yang diteliti .

Berdasarkan sumber data pada penelitian ini, sumber data diperoleh dari dua sumber

data, yaitu data primer dan data skunder. Data primer dikumpulkan sendiri oleh peneliti
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langsung dari sumber pertama di tempat penelitian dilakukan melalui kuesioner dan
wawancara. Data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah jawaban responden
dari anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung. 2) Data  Sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Klungkung, Badan
Pusat Statistik Kabupaten Klungkung, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, dan Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Perkebunan Provinsi Bali .

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KWT di
Kabupaten Klungkung yang berjumlah 153 orang yang di kelompokkan kedalam 7 KWT
yang tercatat di Dinas Pertanian Kabupaten Klungkung. “Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2009: 116). Sampel
setidaknya harus mewakili populasi yang jumlahnya lebih kecil dan representatif terhadap

populasi. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Probability

Sampling.
Tabel 1 Jumlah populasi dan sampel Anggota Kelompok Wanita Tani Di Kabupaten
Klungkung
No Nama Kelompok Wanita Alamat Jumlah Jumlah
Tani Anggota Sampel
1 KWT. Gunung Sari Mekar Desa Getakan Kec. Banjarangkan 25 10
2  KWT. Sari Kelapa Desa Besan Kec. Dawan 18 7
3  KWT. Taman Sari Desa Dawan Klod Kec. Dawan 26 10
4 KWT. Bali Gendis Desa Dawan Klod Kec. Dawan 21 8
5  KWT. Sinar Aswin Desa Dawan Klod Kec. Dawan 24 10
6 KWT. Karya Makmur Desa Klumpu Kec. Nusa Penida 16 6
7  KWT. PuspaSari, DesaSental Desa Ped Kec. Nusa Penida 23 9

Total 153 60

Sumber: Hasil Perhitungan Sampel Dengan Rumus Slovin

Untuk memperolen dan mengumpulkan data-data yang diperlukan peneliti
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Pengujian

hipotesis selanjutnya menggunakan uji Path Analysis. Metode analisis jalur (Path Analysis)
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adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan program Statistical

Product and Service Solutions (SPSS) versi 21.

Struktur 1

Vo= BaXe + BoXot BaXa F @1 o 2
Struktur 11

Yo=BaXe +BsXo+BeXs + BrY1F €2 e 3)
Keterangan:

Y = Produktivitas Kelompok Tani (KWT)

o = Konstanta

B1— Pz = Koefesien Regresi

X1 = Pendidikan

Xo = Umur

X3 =Jumlah Tanggungan Anak

Y1 =Jam Kerja

Y1iM, YoM = Interaksi jam kerja dengan produktivitas

e = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jalur (Path Analysis)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, umur, pendapatan
keluarga dan jumlah tanggungan anak terhadap jam kerja serta produktivitas Kelompok
Wanita Tani (KWt) di Kabupaten Klungkung. Koefisien jalur pada penelitian ini diperoleh
dari hasil perhitungan regresi dengan metode regresi sederhana (Ordinary Least Square -

OLS) dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

1) Pengaruh Pendidikan, Umur, dan Jumlah Tanggungan Anak Terhadap Jam
Kerja

Pengujian persamaan 1 dilakukan untuk melihat pengaruh pendidikan, umur,
pendapatan keluarga dan jumlah tanggungan anak terhadap jam kerja secara langsung yang

dilakukan dengan program SPSS maka hasil persamaan regresi disajikan sebagai berikut .

V1= 1,170 X1 + 0,300 Xo + 1,683X3 + €1 w.rorrvveeeerereerreseeeeeeesnseeeeis (6)
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Persamaan 1 menunjukkan bahwa variabel pendidikan dengan nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 1,170 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jam kerja. Variabel umur
dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,300 dan nilai signifikansi 0.043 < 0,05
menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jam Kkerja.
Varibel jumlah tanggungan anak dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 1,683
dan nilai signifikansi 0.018 < 0,05 menunjukkan bahwa varibel jumlah tanggungan anak

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap jam kerja .

2) Pengaruh Pendidikan, Umur, Jumlah Tanggungan Anak dan Jam Kerja
Terhadap Produktivitas

Pengujian persamaan 2 dilakukan untuk melihat pengaruh pendidikan, umur,
pendapatan keluarga, jumlah tanggungan anak dan jam kerja terhadap produktivitas secara
langsung yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS maka hasil persamaan regresi
disajikan sebagai berikut.

Y2 = 44.461,943X; - 6129.477X5 + 45.518,815X3 13.580,844Y 1+ €2 vvvvverveverveienen (7)

Persamaan 2 menunjukkan bahwa variabel pendidikan dengan nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 44.461,943 dan nilai signifikansi 0.016 < 0,05 menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas. Variabel umur
dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar - 6129.477 dan nilai signifikansi 0.487 >
0,05 menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
produktivitas. Varibel jumlah tanggungan anak dengan nilai Standardized Coefficients Beta
sebesar 45.518,815 dan nilai signifikansi 0.286 > 0,05 menunjukkan bahwa varibel jumlah
tanggungan anak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jam kerja. Varibel
jam kerja dengan nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 13.580,844 dan nilai
signifikansi 4914,096 > 0,086 menunjukkan bahwa varibel jam kerja memiliki pengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas .
1274



Analisis Produktivitas ..... [Pande Putu Ade Ananda Pratama , Prof. Dr. Drs. | Ketut Sudibia, SU]

Berdasarkan persamaan 1 dan persamaan 2 maka dapat dilihat dan dibuat ringkasan
koefisien jalur dan signifikansi hubungan antar variabel seperti yang disajikan dalam Tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2 Ringkasan Koefisien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antar Variabel
Standardized

Regresi Coefficients Beta P.Value Keterangan
Xl—» Y1 1.170 0.000 Signifikan
X2—» Y1 0.300 0.043 Signifikan
X3—» VY1 1.683 0.018 Signifikan
X1—» Y2 44461.943 0.016 Signifikan
X2—»Y?2 -6129.477 0.487 Tidak Signifikan
X3—»Y?2 45518.815 .0286 Tidak Signifikan
Y1—»Y?2 13580.844 0.086 Tidak Signifikan

Sumber : Hasil Olahan Data, 2021
Nilai Kekeliruan Taksiran Standar

Mengetahui nilai el yang menunjukkan jumlah variance variabel jam kerja yang
tidak dijelaskan oleh pengaruh pendidikan, umur, pendapatan keluarga dan jumlah
tanggungan anak dihitung dengan menggunakan rumus :

_ [ _p2
er =y1—Ry

e, =+1—10,308=0,832

Sedangkan untuk mengetahui nilai e2 yang menunjukkan variance variabel
produktivitas yang tidak dijelaskan oleh jam kerja yang tidak dijelaskan oleh pengaruh
pendidikan, umur, pendapatan keluarga, jumlah tanggungan anak dan jam kerja, maka

dihitung menggunakan rumus :
E: = \.' 1 - RE

g; =+/1—0,311=0,830
Pemeriksaan Validitas Model

Memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan pemeriksaan yaitu

koefisien determinasi total hasilnya sebagai berikut :
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R2m = 1— (Pe1)? (Pe2)?
=1 (0,832)2(0,830)2
=0,5231
Keterangan :
R?m : Koefisien determinasi total

ere2 : Nilai kekeliruan taksiran standar

Berdasarkan hasil perhitungan R?m, maka diperoleh bahwa keragaman data yang
dapat dijelaskan oleh model sebesar 0,5231 atau informasi yang terdapat di dalam data
sebesar 52,31 persen dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya yaitu 47,69 persen

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model .

Pengujian Hasil Hipotesis
Pengujian Pengaruh Langsung

1) Pengaruh langsung pendidikan terhadap jam kerja reponden anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara langsung variabel pendidikan
(X1) dengan koefisien regresi sebesar 1,170 dan probabilitas 0,000 < alpha 5 persen,
sehinga berarti HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam kerja (Y1) Kelompok Wanita
Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan
Kelompok Wanita Tani, maka semakin tinggi pula jam kerja yang dicurahkan untuk
memproduksi produk dari Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung .

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Sunardi (2010) yang menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan pekerja wanita berpengaruh nyata terhadap jam kerja pekerja wanita.
Hal ini menunjukan bahwa makin tinggi pendidikan pekerja wanita, maka jam kerjanya
setiap bulan akan meningkat. Atau sebaliknya, makin rendah tingkat pendidikan
pekerja wanita maka jam kerjanya akan semakin rendah/sedikit pula. Hal ini
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membuktikan bahwa meningkatnya tingkat pendidikan seseorang pekerja wanita akan
berpengaruh pada peningkatan jam kerjanya. Hal ini disebabkan bahwa pada suatu
perusahaan atau industri, tenaga kerja yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi
biasanya akan mempunyai jabatan dan tanggung jawab yang lebih tinggi pula,
sehingga akan berpengaruh pada jam kerjanya di perusahaan atau industri tersebut.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Winarsih (2003) yang meneliti tentang Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Penawaran Tenaga Kerja Wanita di Sumatera Selatan,
menjelaskan bahwa umur, pengeluaran rumah, tingkat pendidikan, status perkawinan

dan jumlah anak balita berhubungan positif terhadap penawaran jam kerja .

2) Pengaruh langsung umur terhadap jam kerja reponden anggota Kelompok Wanita
Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara langsung variabel umur (X>)
dengan koefisien regresi sebesar 0,300 dan probabilitas 0,043 < alpha 5 persen, sehinga
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel umur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam kerja (Y1) Kelompok Wanita Tani
(KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti bertambahnya umur Kelompok Wanita
Tani, maka semakin tinggi pula jam kerja yang dicurahkan untuk memproduksi produk
dari Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung .

Umur tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu
pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja yang
berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja
yang berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang kuat (Amron dan Taufig, 2009).
Namun, umur yang produktif memiliki batas usia tertentu. Semakin bertambah umur
semakin produktif karena dianggap memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak
dibanding yang masih muda. Kecuali tenaga kerja yang memasuki tahap pensiun. Dengan

demikian umur memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas pekerja .
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3) Pengaruh langsung jumlah tanggungan anak terhadap jam Kkerja reponden anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperolen bahwa secara langsung variabel jumlah
tanggungan anak (Xs) dengan koefisien regresi sebesar 1,683 dan probabilitas 0,018 <
alpha 5 persen, sehinga berarti HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan jumlah tanggungan anak berpengaruh positif dan signifikan terhadap jam
kerja (Y1) Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti
bertmbahnya jumlah tanggungan anak Kelompok Wanita Tani, maka semakin tinggi pula
jam kerja yang dicurahkan untuk memproduksi produk dari Kelompok Wanita Tani
(KWT) di Kabupaten Klungkung .

Tanggungan keluarga merupakan salah satu alasan utama bagi para ibu rumah tangga
turut serta dalam membantu suami memutuskan diri untuk bekerja agar memperoleh
penghasilan. Karena semakin banyak seseorang mempunyai anak dan tanggungan, maka
waktu yang disediakan untuk bekerja semakin efektif (Windu, 2017). Efektivitas waktu
ini adalah berguna untuk meningkatkan penghasilan responden sendiri (Situngkir dkk,
2007). Hal ini didukung oleh Sidauruk (2011) mengatakan bahwa, jumlah tanggungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja perempuan menikah di
IKM Mebel Kabupaten Jepara .

4) Pengaruh langsung pendidikan terhadap produktivitas reponden anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara langsung variabel pendidikan (X1)
dengan koefisien regresi sebesar 44461.943 dan probabilitas 0,016. Dalam penelitian ini,
uji regresi yang digunakan adalah regresi dua arah sehingga nilai probabilitas dibagi
menjadi 2 (dua) sehingga probabilitas sebesar 0,008 < alpha 5 persen yang berarti HO
ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani

(KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara
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tingkat pendidikan dengan produktivitas KWT di Kabupaten Klungkung, sehingga
peningkatan tingkat pendidikan akan meningkatkan produktivitas KWT di Kabupaten
Klungkung .

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan (secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas pengerajin batok kelapa ukir di Desa Tampak Siring,
Gianyar. Sama halnya dengan penelitian Dicky (2017), bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pengerajin lukisan di
Kabupaten Gianyar. Menurut Adhanari (2005), tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja. Karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi tampak
memiliki produktivitas yang lebih tinggi pula, apalagi ditambah adanya tingkat lamanya
bekerja maka akan melatih dan menambah proses belajar sehingga dapat mempengaruhi
tingkat keterampilan dan kreativitas kerjanya .

“Hasil penelitian dari Padma Dewi (2015) menunjukkan bahwa variabel pendidikan
tidak berpengaruh terhadap produktivitas pekerja wanita. Hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Maria (2012), pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja wanita. Karena produktivitas tidak sepenuhnya didorong oleh
pendidikan yang tinggi, tapi lebih pada kemampuan. Dalam penelitian ini produktivitas
berpengaruh negatif karena pendidikan pekerja wanita perajin tenun ikat di Kabupaten
Klungkung rata-rata adalah tamatan sekolah dasar (SD). Menurut mereka, pendidikan
tidaklah menjadi utama karena pekerja wanita perajin tenun ikat hanyalah memanfaatkan
keterampilan dan ketelatenan yang dimiliki untuk melakukan pekerjaan dengan aman,
selamat dalam waktu yang cepat sehingga memperoleh hasil yang baik dalam pekerjaan

yang akan mempengaruhi produktivitasnya .
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5) Pengaruh langsung umur terhadap produktivitas reponden anggota Kelompok Wanita
Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara langsung variabel umur (X2)
dengan koefisien regresi sebesar -6129,477 dan probabilitas 0,487. Dalam penelitian ini,
uji regresi yang digunakan adalah regresi dua arah sehingga nilai probabilitas dibagi
menjadi 2 (dua) sehingga probabilitas sebesar 0,2435 > alpha 5 persen yang berarti HO
diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel umur berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani
(KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti tinggi rendahnya umur dari Kelompok
Wanita Tani, tidak akan berpengaruh signifikan atau tidak mempengaruhi besarnya
produktivitas produk yang dihasilkan dari Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten
Klungkung.

“Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilyanti (2017)
yang menyatakan bahwa Usia yang masih memasuki masa produktif antara 20 sampai 40
tahun dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja yang diperoleh. Kemampuan karyawan secara keseluruhan pada usia
produktif hampir sama. Selain itu juga dipengaruhi dengan jenis pekerjaan yang tidak
terlalu rumit sehingga tidak memerlukan skill khusus”.

6) Pengaruh langsung jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas reponden anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperolen bahwa secara langsung variabel jumlah
tanggungan anak (X4) dengan koefisien regresi sebesar 45518,815 dan probabilitas 0,286.
Dalam penelitian ini, uji regresi yang digunakan adalah regresi dua arah sehingga nilai
probabilitas dibagi menjadi 2 (dua) sehingga probabilitas sebesar 0,143 > alpha 5 persen,
sehinga berarti HO diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel

jumlah tanggungan anak berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
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produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung. Hal ini
berarti tinggi rendahnya jumlah tanggungan anak dari Kelompok Wanita Tani, tidak
berpengaruh signifikan atau tidak mempengaruhi besarnya produktivitas produk yang
dihasilkan dari Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung .

Hasil penelitian dari Padma Dewi (2015) menunjukkan bahwa variabel jumlah
tanggungan anak tidak berpengaruh terhadap produktivitas pekerja wanita. Hasil ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Prabowo dkk (2015) yakni jumlah tanggungan
anak bertambah mengakibatkan produktivitas tenaga kerja meningkat, sehingga
pengaruhnya berpengaruh positif. Jumlah tanggungan mempunyai hubungan yang erat
dengan prduktivitas tenaga kerja. Jumlah tanggungan menentukan curahan jam kerja dari
hasil yang dikerjakan, karena jumlah tanggungan dalam usia kerja merupakan sumber
tenaga kerja maka usaha untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan bekerja akan
dapat dipenuhi, dengan demikian akan meningkatkan taraf hidup. Namun dalam
penelitian ini, jumlah tanggungan anak tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas. Hal ini dikarenakan suami sebagai penanggungjawab segala beban
tanggungan biaya hidup keluarga, jadi motivasi untuk bekerja rendah sehingga
produktivitas pekerja juga rendah .

7) Pengaruh langsung jam kerja terhadap produktivitas reponden anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara langsung variabel jam kerja (Y1)
dengan koefisien regresi sebesar 13580,844 dan probabilitas 0,086. Dalam penelitian ini,
uji regresi yang digunakan adalah regresi dua arah sehingga nilai probabilitas dibagi
menjadi 2 (dua) sehingga probabilitas sebesar 0,043 < alpha 5 persen, sehinga berarti HO
ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan variabel jam Kkerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani
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(KWT) di Kabupaten Klungkung serta jam Kkerja sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketika KWT menambah jam kerja, maka
akan menambah produktivitas dari KWT tersebut yang menyebabkan bertambahnya
pendapatan KWT di Kabupaten Klungkung. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Agus Widiana dan Wenagama (2019) yang menyatakan bahwa jam kerja
berpengaruh positif dan signifikan ternadap pendapatan pekerja pada industri genteng di
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Dapat dilihat bahwa semakin tinggi jam kerja
maka pendapatan semakin meningkat. Hal ini di perkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh widyathi (2011), menyebutkan bahwa jam Kkerja secara simultan
berpengaruhh signifikan terhadap pendapatan petani serta jam kerja secara parsial
berpengaruh nyata dan positif terhadap tingkatan pendapatan.

Pengujian Pengaruh Tidak langsung

1)  Pengaruh tidak pendidikan terhadap produktivitas reponden anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung melalui jam kerja.

Oleh karena z hitung sebesar 369.985,470765 > 1,96 maka Hg ditolak dan H
diterima artinya jam kerja (Y1) sebagai variabel intervening pengaruh pendidikan
(X1) terhadap produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten
Klungkung

2)  Pengaruh tidak langsung umur terhadap produktivitas reponden anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung melalui jam kerja

Oleh karena z hitung sebesar 6,976744179 > 1,96 maka Hg ditolak dan Hi
artinya jam kerja (Y1) sebagai variabel intervening pengaruh umur (Xz) terhadap

produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung.
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3)  Pengaruh tidak langsung jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas reponden
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung melalui jam kerja

Oleh karena z hitung sebesar 93,49996 > 1,96 maka Ho ditolak dan H; diterima
artinya jam kerja (Y1) sebagai variabel intervening pengaruh tanggungan anak
(X3) terhadap produktivitas (Y2) Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten
Klungkung.

Tabel 5 Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total
Pendidikan, Umur, Jumlah Tanggungan Anak dan Jam Kerja Terhadap
Produktivitas Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kabupaten Klungkung

Hubungan Pengaruh Total

Variabel Langsung Tidak Langsung Melalui Y1
Xi—» Y, 1,170 i 1,170
Xo— Yy 0,300 ) 0,300
Xs— Y, 1,683 i 1,683
X;—> Y, 44.461,943 369.985,470765 414.447,413765
Xo—— Y, -6129,477 6,976744179 -6.122.500255821
Xs —> Y, 45,518,815 93,49996 45.612,31469
Y, — Y, 13.580,844 ) 13580,844

Sumber : Hasil Penelitian 2021.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik simpulan sebagai berikut; 1) pendidikan,
umur, dan jumlah tanggungan anak berpengaruh positif terhadap curahan jam Kkerja
kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung; 2) umur dan jumlah tanggungan anak tidak
berpengaruh sedangkan pendidikan dan jam kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas
kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung; 3) curahan jam kerja sebagai variabel
intervening pengaruh pendidikan, umur dan jumlah tanggungan anak terhadap produktivitas
kelompok wanita tani di Kabupaten Klungkung.
Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ini dikemukakan beberapa saran yaitu: 1) bagi
pemerintah agar dapat memberikan perhatian lebih terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT)

di Kabupaten Klungkung dengan memberikan fasilitas prasarana, serta pelatihan untuk
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meningkatkan nilai dari hasil produktivitas KWT di Kabupaten Klungkung, sehingga dengan
adanya KWT ini dapat menjadikan sebagai salah satu jalan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Selain itu pemerintah mempermudah bahkan membantu dalam kelengkapan
administrasi untuk produk yang dihasilkan oleh KWT di Kabupaten Klungkung, sehingga
dapat diditribusikan ke seluruh Indonesia; 2) bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) di
Kabupaten Klungkung harus selalu meningkatkan wawasan terkait dengan inovasi-inovasi
baru dalam membuat produk hasil olahan pertanian sehingga dapat memperbesar hasil
produksi. KWT di Kabupaten Klungkung juga harus mempromosikan hasil produk yang
dihasilkan melalui online shop atau market place, sehingga produk dikenal di kalangan
masyarakat luas; 3) bagi peneliti berikutnya agar mencari variabel-variabel lain yang dapat
diteliti tentang KWT di Kabupaten Klungkung, sehingga dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan, dapat memberikan saran-saran serta ide yang diperuntukan untuk kemajuan
KWT yang ada di Kabupaten Klungkung.
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